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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi manhaj Islam Berkemajuan Muhammadiyah melalui integrasi tajdid,
moderasi, dan transformasi sosial keagamaan pada tingkat cabang dan ranting di Kecamatan Panca Rijang. Fokus penelitian
diarahkan pada pemetaan kesenjangan literasi ideologi antara elit organisasi Muhammadiyah dan jamaah kultural serta
bagaimana konsep Islam Berkemajuan dipahami, diterima, dan dipraktikkan dalam kehidupan sosial masyarakat. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain field research melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, focus
group discussion (FGD), dan analisis dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas pimpinan ranting Muhammadiyah,
pimpinan cabang dan ranting Aisyiyah, kader organisasi, jamaah pengajian, dan masyarakat umum yang terlibat dalam
aktivitas sosial keagamaan Muhammadiyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Islam Berkemajuan pada
tingkat ranting lebih banyak diwujudkan melalui praktik sosial seperti pengajian keluarga, pendidikan perempuan, santunan
sosial, dan pembinaan masyarakat dibanding melalui pemahaman konseptual ideologi organisasi. Penelitian juga
menemukan adanya kesenjangan literasi ideologi antara elit organisasi dan jamaah akar rumput, di mana elit Muhammadiyah
lebih memahami konsep tajdid, moderasi, dan transformasi sosial dibanding jamaah umum. Pendekatan bayani dan burhani
masih mendominasi praktik dakwah Muhammadiyah, sedangkan pendekatan irfani diterima secara hati-hati karena
sensitivitas sosial dan kekhawatiran terhadap praktik mistisisme tradisional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
implementasi Islam Berkemajuan pada tingkat cabang dan ranting merupakan proses sosial yang dinamis dan kontekstual,
dipengaruhi oleh budaya lokal, pola komunikasi dakwah, dan pengalaman sosial masyarakat. Temuan penelitian
memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi Muhammadiyah dan dakwah transformatif berbasis masyarakat
lokal.

Kata Kunci: Islam Berkemajuan, Muhammadiyah, tajdid, moderasi beragama, transformasi sosial keagamaan, Cabang dan
Ranting Muhammadiyah
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PENDAHULUAN

Perkembangan wacana Islam kontemporer di Indonesia menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak terhadap formulasi pemikiran keagamaan yang tidak hanya berorientasi pada pemurnian ajaran,
tetapi juga mampu menjawab dinamika sosial, budaya, politik, dan perkembangan ilmu pengetahuan
modern. Dalam konteks tersebut, Muhammadiyah tampil sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di
Indonesia yang secara konsisten mengembangkan gagasan Islam Berkemajuan sebagai paradigma gerakan
dakwah dan pembaruan sosial keagamaan. Islam Berkemajuan dipahami sebagai bentuk keberagamaan
yang memadukan komitmen terhadap Al-Qur’an dan Sunnah dengan semangat tajdid, rasionalitas,
moderasi, serta keterbukaan terhadap perkembangan zaman. Gagasan ini tidak sekadar menjadi slogan
ideologis organisasi, tetapi telah dikembangkan menjadi kerangka epistemologis dan praksis gerakan
Muhammadiyah dalam membangun masyarakat Islam yang berkemajuan, inklusif, dan berorientasi pada
kemaslahatan umat. Dalam kerangka tersebut, Muhammadiyah menempatkan tajdid sebagai instrumen
utama pembaruan pemikiran dan praksis sosial keagamaan melalui pendekatan tarjih yang sistematis dan
metodologis. Pendekatan ini kemudian dikembangkan melalui integrasi epistemologi bayani, burhani, dan
irfani yang dipandang mampu menghadirkan keseimbangan antara teks keagamaan, rasionalitas ilmiah,
dan kedalaman spiritualitas dalam menjawab problem kehidupan modern. Beberapa penelitian
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menegaskan bahwa integrasi ketiga pendekatan tersebut menjadi karakter khas manhaj tarjih
Muhammadiyah dalam mengembangkan pemikiran Islam kontemporer yang adaptif dan kontekstual
(Fanani et al., 2021; Munir et al., 2021; Arsadani et al., 2024; Rohmansyah, 2022). Oleh karena itu, Islam
Berkemajuan tidak hanya diposisikan sebagai proyek ideologis organisasi, melainkan juga sebagai
paradigma transformasi sosial keagamaan yang terus mengalami negosiasi dan reinterpretasi di tengah
masyarakat.

Dalam perkembangan praksis gerakan Muhammadiyah, konsep Islam Berkemajuan memiliki
hubungan erat dengan manhaj tajdid yang dikembangkan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah.
Manhaj ini menempatkan pendekatan bayani sebagai fondasi normatif berbasis Al-Qur’an dan Hadis,
pendekatan burhani sebagai instrumen rasional dan ilmiah dalam memahami realitas sosial, serta
pendekatan irfani sebagai ruang pendalaman spiritual dan etika batiniah dalam kehidupan keberagamaan.
Ketiga pendekatan tersebut dikembangkan secara integratif dan interkonektif sehingga tidak berjalan
secara parsial ataupun saling menegasikan. Muhammadiyah melalui manhaj tarjih berupaya membangun
tradisi pemikiran Islam yang tidak semata-mata tekstual, tetapi juga rasional dan transformatif terhadap
persoalan sosial masyarakat. Pendekatan bayani memberikan legitimasi normatif terhadap praktik
keberagamaan, sedangkan burhani memungkinkan Muhammadiyah melakukan reinterpretasi hukum
Islam sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan sosial kontemporer. Sementara itu, irfani
memberikan dimensi spiritualitas dan penghayatan moral yang memperkuat orientasi etis gerakan dakwah
Muhammadiyah. Integrasi ketiganya dipandang sebagai bagian dari strategi Muhammadiyah dalam
menjaga keseimbangan antara kemurnian ajaran Islam dan kebutuhan modernisasi kehidupan umat
(Fanani et al., 2021; Fikri et al., 2022; Rohmansyah, 2022; Arsadani et al., 2024). Dengan demikian, Islam
Berkemajuan dalam perspektif Muhammadiyah merupakan bentuk keberagamaan yang tidak hanya
meneckankan aspek legal-formal syariat, tetapi juga penguatan rasionalitas sosial dan pembentukan
kesadaran spiritual masyarakat.

Meskipun konsep Islam Berkemajuan telah berkembang secara akademik dan organisatoris,
implementasinya pada tingkat akar rumput masih menghadapi berbagai tantangan sosial dan kultural.
Penelitian lapangan menunjukkan bahwa pemahaman mengenai Islam Berkemajuan lebih dominan
dipahami oleh elit organisasi Muhammadiyah dibandingkan jamaah kultural di tingkat ranting. Banyak
anggota jamaah Muhammadiyah pada level desa memahami Muhammadiyah lebih sebagai organisasi amal
usaha, pendidikan, dan pengajian rutin dibanding sebagai gerakan pembaruan pemikiran Islam. Kondisi
ini menunjukkan adanya kesenjangan literasi ideologi antara elit organisasi dan masyarakat akar rumput
yang menjadi basis sosial Muhammadiyah. Di Kecamatan Panca Rijang, fenomena tersebut tampak dalam
praktik sosial keagamaan masyarakat yang masih lebih menonjolkan pendekatan bayani dan burhani
dalam kegiatan dakwah dan pengajian, sedangkan dimensi irfani belum berkembang secara optimal.
Sebagian kader bahkan menunjukkan kehati-hatian terhadap pendekatan irfani karena dianggap
berpotensi dikaitkan dengan mistisisme tradisional yang selama ini dikritik Muhammadiyah. Situasi ini
memperlihatkan bahwa penerimaan terhadap Islam Berkemajuan tidak berlangsung secara linear,
melainkan mengalami proses negosiasi, reinterpretasi, dan adaptasi dengan budaya lokal masyarakat.
Beberapa penelitian sebelumnya menegaskan bahwa dinamika integrasi bayani, burhani, dan irfani dalam
Muhammadiyah memang masih menjadi ruang diskursus yang terus berkembang di tengah perdebatan
antara orientasi purifikasi dan orientasi progresif organisasi (Fanani et al., 2021; Fikri et al.,, 2022;
Rohmansyah, 2022). Oleh karena itu, studi mengenai implementasi Islam Berkemajuan pada tingkat
ranting menjadi penting untuk memahami bagaimana ideologi Muhammadiyah dipraktikkan secara nyata
dalam kehidupan sosial masyarakat.

Kecamatan Panca Rijang dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakter sosial keagamaan
yang mempetlihatkan hubungan historis yang kuat dengan Muhammadiyah, khususnya melalui aktivitas
Pimpinan Cabang dan Ranting Aisyiyah serta pengajian masyarakat desa. Kehadiran Muhammadiyah di
wilayah ini tidak hanya diwujudkan melalui kegiatan dakwah ritual, tetapi juga melalui pendidikan,
penguatan perempuan, santunan sosial, dan pembinaan keluarga. Namun demikian, hasil observasi awal
memperlihatkan bahwa literasi ideologi Islam Berkemajuan belum sepenuhnya dipahami secara
konseptual oleh jamaah. Sebagian besar masyarakat mengikuti kegiatan Muhammadiyah karena faktor
tradisi keluarga, kedekatan sosial, atau aktivitas pengajian rutin tanpa memahami konsep tajdid, moderasi,
dan transformasi sosial keagamaan yang menjadi basis gerakan Muhammadiyah. Pengajian yang
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berlangsung di tingkat ranting juga cenderung lebih banyak membahas persoalan fikih praktis dan ibadah
normatif dibandingkan penguatan ideologi Islam Berkemajuan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
proses internalisasi nilai ideologis Muhammadiyah masih menghadapi keterbatasan komunikasi organisasi
dan kaderisasi pemikiran. Dalam perspektif epistemologi Muhammadiyah, kondisi ini menjadi tantangan
serius karena keberhasilan Islam Berkemajuan tidak hanya ditentukan oleh kekuatan struktur organisast,
tetapi juga kemampuan mentransformasikan nilai ideologis menjadi kesadaran sosial masyarakat. Integrasi
pendekatan bayani, burhani, dan irfani semestinya mampu menghadirkan dakwah yang lebih komunikatif,
humanis, dan kontekstual sehingga mudah dipahami masyarakat akar rumput. Oleh sebab itu, penelitian
ini menjadi penting untuk menjelaskan bagaimana konsep Islam Berkemajuan dipahami, diterima, dan
dipraktikkan dalam konteks sosial masyarakat ranting Muhammadiyah di pedesaan.

Secara teoritis, penelitian ini memiliki relevansi dengan pengembangan studi Islam kontemporer,
khususnya terkait epistemologi gerakan Islam modern di Indonesia. Selama ini, banyak penelitian
mengenai Muhammadiyah lebih berfokus pada aspek sejarah organisasi, pendidikan, amal usaha, atau
gerakan tajdid pada level elit intelektual. Sementara itu, penelitian yang secara spesifik mengkaji
implementasi Islam Berkemajuan pada tingkat ranting desa masih relatif terbatas. Padahal, ranting
merupakan basis sosial utama Muhammadiyah dalam melakukan kaderisasi dan transformasi sosial
keagamaan di masyarakat. Penelitian sebelumnya telah menjelaskan bahwa epistemologi Muhammadiyah
berkembang melalui pendekatan integrative-interconnected yang menghubungkan ilmu agama dengan
ilmu sosial dan ilmu pengetahuan modern (Arsadani et al., 2024). Akan tetapi, kajian mengenai bagaimana
integrasi epistemologi tersebut dipahami oleh jamaah akar rumput belum banyak dilakukan secara
empiris. Penelitian mengenai pendekatan bayani, burhani, dan irfani selama ini juga lebih banyak dibahas
dalam konteks metodologi tarjih dan perdebatan intelektual di lingkungan elit Muhammadiyah (Fanani et
al., 2021; Munir et al., 2021; Fikri et al, 2022). Dengan demikian, terdapat research gap berupa
keterbatasan penelitian empiris yang menghubungkan antara konsep epistemologis Islam Berkemajuan
dengan praktik sosial keagamaan masyarakat ranting Muhammadiyah di tingkat desa. Penelitian ini hadir
untuk mengisi kekosongan tersebut melalui analisis terhadap proses internalisasi, penerimaan, dan
implementasi Islam Berkemajuan dalam kehidupan sosial masyarakat Kecamatan Panca Rijang Rappang,.

Selain memiliki relevansi teoritis, penelitian ini juga penting secara praktis karena dapat memberikan
kontribusi terhadap penguatan strategi kaderisasi ideologi Muhammadiyah di tingkat akar rumput. Hasil
observasi menunjukkan bahwa komunikasi ideologi organisasi masih cenderung bersifat struktural dan
belum sepenuhnya menyentuh dimensi pengalaman sosial jamaah. Sebagian masyarakat lebih mudah
memahami Muhammadiyah melalui praktik sosial seperti pengajian keluarga, pendidikan perempuan,
santunan sosial, dan amal usaha dibandingkan melalui istilah konseptual seperti tajdid atau Islam
Berkemajuan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan dakwah yang lebih komunikatif,
partisipatif, dan kontekstual sesuai karakter masyarakat lokal. Dalam perspektif Islam Berkemajuan,
dakwah tidak hanya dimaknai sebagai penyampaian ajaran agama, tetapi juga proses transformasi sosial
yang membangun kesadaran kritis, solidaritas sosial, dan penguatan nilai kemanusiaan. Penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa Muhammadiyah mengembangkan manhaj tarjih yang tidak anti terhadap
modernitas, melainkan menjadikan ilmu pengetahuan dan realitas sosial sebagai bagian dari proses ijtihad
dan pembaruan pemikiran Islam (Fanani et al., 2021; Rohmansyah, 2022; Arsadani et al., 2024). Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi Muhammadiyah dalam
memperkuat literasi ideologi, meningkatkan efektivitas dakwah ranting, serta mengembangkan model
internalisasi Islam Berkemajuan yang lebih sesuai dengan konteks masyarakat pedesaan.

Penelitian ini juga memiliki nilai kebaruan (novelty) karena berupaya menghubungkan secara
langsung antara epistemologi Islam Berkemajuan dengan dinamika sosial keagamaan masyarakat ranting
Muhammadiyah. Selama ini, kajian tentang bayani, burhani, dan irfani lebih banyak dipahami sebagai
diskursus metodologis pada level akademik dan elit organisasi. Penelitian ini justru menempatkan ketiga
pendekatan tersebut dalam konteks praksis sosial masyarakat desa untuk melihat bagaimana jamaah
memahami, menafsirkan, dan merespons konsep Islam Berkemajuan dalam kehidupan sehari-hari.
Novelty penelitian ini terletak pada upaya memetakan kesenjangan literasi ideologi antara elit organisasi
dan jamaah kultural sekaligus menjelaskan bagaimana praktik sosial keagamaan menjadi medium utama
transformasi nilai Islam Berkemajuan pada tingkat ranting. Penelitian ini juga menawarkan perspektif
bahwa keberhasilan gerakan tajdid Muhammadiyah tidak hanya diukur dari kemampuan menghasilkan
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produk pemikiran modern, tetapi juga kemampuan mentransformasikan gagasan tersebut menjadi
kesadaran sosial yang hidup di tengah masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya kajian epistemologi Muhammadiyah, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori dakwah transformatif dan moderasi beragama dalam konteks masyarakat lokal.
Integrasi antara pendekatan bayani, burhani, dan irfani dalam praktik sosial masyarakat menjadi aspek
penting yang memperlihatkan bahwa Islam Berkemajuan merupakan proses dinamis yang terus
mengalami adaptasi sosial dan kultural.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa implementasi Islam
Berkemajuan di tingkat ranting Muhammadiyah tidak berlangsung secara homogen, melainkan
dipengaruhi oleh faktor literasi ideologi, komunikasi dakwah, pengalaman sosial jamaah, serta konteks
budaya masyarakat lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana manhaj Islam
Berkemajuan Muhammadiyah diimplementasikan melalui integrasi tajdid, moderasi, dan transformasi
sosial keagamaan pada tingkat ranting di Kecamatan Panca Rijang. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
memetakan kesenjangan pemahaman ideologi antara elit Muhammadiyah dan jamaah kultural serta
mengidentifikasi bagaimana konsep Islam Berkemajuan diterima, dinegosiasikan, dan dipraktikkan dalam
kehidupan sosial masyarakat. Dengan memperhatikan dinamika epistemologis dan praksis sosial tersebut,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai hubungan antara
ideologi Muhammadiyah dan realitas sosial keagamaan masyarakat ranting. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: bagaimana implementasi manhaj Islam Berkemajuan Muhammadiyah melalui
integrasi tajdid, moderasi, dan transformasi sosial keagamaan dipahami dan dipraktikkan pada tingkat
cabang dan ranting di Kecamatan Panca Rijang? Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk menelaah lebih
jauh dinamika internalisasi ideologi Muhammadiyah sekaligus memahami tantangan dan peluang
pengembangan Islam Berkemajuan dalam konteks masyarakat pedesaan kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian lapangan (field research)
yang bertujuan memahami secara mendalam implementasi manhaj Islam Berkemajuan Muhammadiyah
melalui integrasi tajdid, moderasi, dan transformasi sosial keagamaan pada tingkat cabang dan ranting di
Kecamatan Panca Rijang. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman
makna, pengalaman sosial, konstruksi ideologi, dan dinamika praktik keagamaan masyarakat
Muhammadiyah dalam konteks kehidupan sehari-hari. Penelitian dilakukan pada Pimpinan Cabang dan
Ranting Aisyiyah Rappang dan Pimpinan Cabang dan Ranting Aisyiyah Lautang Salo yang dipilih secara
purposive karena kedua wilayah tersebut memiliki aktivitas sosial keagamaan Muhammadiyah yang aktif
dan menunjukkan dinamika implementasi Islam Berkemajuan pada tingkat akar rumput. Penelitian ini
menggunakan perspektif fenomenologis-sosiologis untuk memahami bagaimana jamaah Muhammadiyah
memaknai konsep tajdid, moderasi beragama, dan transformasi sosial dalam kehidupan sosial mereka.
Fokus utama penelitian diarahkan pada pemetaan kesenjangan literasi ideologi antara elit organisasi
Muhammadiyah dan jamaah kultural, serta bagaimana konsep Islam Berkemajuan diterima,
dinegosiasikan, dan dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat ranting. Dalam penelitian ini, peneliti
bertindak sebagai instrumen utama yang melakukan observasi, wawancara, interpretasi data, dan refleksi
lapangan secara langsung. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman
mendalam mengenai relasi antara ideologi Muhammadiyah dan praktik sosial keagamaan masyarakat pada
konteks lokal.

Subjek penelitian terdiri atas Pimpinan Ranting Muhammadiyah, integrasi tajdid, moderasi,
transformasi sosial keagamaanPimpinan Cabang dan Ranting Aisyiyah, Kader Muhammadiyah, jamaah
pengajian, dan masyarakat kultural Muhammadiyah yang berada di wilayah Kecamatan Panca Rijang.
Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan
mereka dalam aktivitas organisasi, pengajian, kaderisasi, dan kegiatan sosial keagamaan Muhammadiyah.
Informan utama meliputi pimpinan ranting Muhammadiyah, anggota majelis Tabligh, majelis pembinaan
kader, serta kader muda Muhammadiyah yang memahami dinamika internal organisasi dan implementasi
Islam Berkemajuan pada tingkat ranting. Sementara itu, informan pendukung berasal dari jamaah
pengajian, pimpinan ranting Aisyiyah, tokoh masyarakat, dan masyarakat umum yang memiliki
keterlibatan dalam aktivitas sosial keagamaan Muhammadiyah. Perbedaan latar belakang pendidikan,
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pengalaman organisasi, dan posisi sosial informan menjadi pertimbangan penting untuk memperoleh
variasi perspektif mengenai pemahaman Islam Berkemajuan. Sebagian informan merupakan lulusan
perguruan tinggi Muhammadiyah dan aktif dalam kegiatan kaderisasi ideologi, sedangkan sebagian lainnya
berasal dari masyarakat desa dengan pengalaman keagamaan yang lebih bersifat kultural dan praktis.
Variasi karakteristik informan tersebut memungkinkan peneliti mengidentifikasi perbedaan pemahaman
antara elit organisasi dan jamaah akar rumput terhadap konsep tajdid, moderasi, dan transformasi sosial
keagamaan. Penelitian ini juga mempertimbangkan prinsip etika penelitian melalui pemberian informed
consent kepada seluruh informan serta menjaga kerahasiaan identitas partisipan selama proses penelitian
berlangsung.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman wawancara mendalam, pedoman focus
group discussion (FGD), lembar observasi partisipatif, checklist analisis dokumen, dan catatan lapangan
reflektif. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali pemahaman informan mengenai konsep Islam
Berkemajuan, implementasi tajdid, pendekatan bayani—burhani—irfani, moderasi beragama, dan praktik
transformasi sosial Muhammadiyah pada tingkat ranting. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur
agar peneliti tetap memiliki fleksibilitas dalam mengeksplorasi pengalaman dan pandangan informan
secara lebih mendalam. Pedoman FGD digunakan untuk memperoleh dinamika pandangan kolektif
jamaah Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan Pimpinan Ranting Aisyiyah terkait pemahaman ideologi
Muhammadiyah dan pengalaman mereka dalam mengikuti kegiatan pengajian serta aktivitas sosial
organisasi. Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas pengajian, musyawarah ranting,
kegiatan sosial masyarakat, pola komunikasi dakwah, dan interaksi sosial antaranggota Muhammadiyah
di lingkungan penelitian. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis dokumen berupa arsip
program kerja ranting, materi pengajian, notulen musyawarah, dan dokumen kaderisasi ideologi
Muhammadiyah. Catatan lapangan reflektif digunakan untuk mendokumentasikan situasi sosial, ekspresi
simbolik, respons emosional informan, serta interpretasi awal peneliti terhadap dinamika implementasi
Islam Berkemajuan di lapangan. Penggunaan berbagai instrumen tersebut dilakukan untuk memperkuat
validitas data melalui triangulasi metode dan sumber informasi.

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara bertahap selama delapan minggu penelitian lapangan.
Tahap pertama dimulai dengan pengurusan izin penelitian kepada pimpinan ranting Muhammadiyah dan
Aisylyah setempat serta membangun komunikasi awal dengan tokoh masyarakat dan pengurus organisasi.
Tahap kedua dilakukan melalui observasi awal terhadap kondisi sosial keagamaan masyarakat, aktivitas
pengajian, dan pola interaksi jamaah Muhammadiyah di lingkungan PRA Rappang dan PRA Lautang
Salo. Tahap ketiga berupa wawancara mendalam dengan Pimpinan Ranting, kader Muhammadiyah,
pengurus Aisyiyah, dan jamaah pengajian mengenai pemahaman mereka terhadap konsep Islam
Berkemajuan dan implementasinya dalam kehidupan sosial keagamaan. Tahap berikutnya dilakukan
melalui focus group discussion bersama anggota PRA untuk memperoleh pandangan kolektif mengenai
dinamika dakwah Muhammadiyah, tantangan kaderisasi ideologi, dan penerimaan masyarakat terhadap
konsep tajdid dan moderasi beragama. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi partisipatif terhadap
kegiatan santunan sosial, pengajian keluarga, pendidikan perempuan, dan aktivitas musyawarah ranting
yang menjadi bagian dari implementasi Islam Berkemajuan di masyarakat. Pengumpulan data juga
diperkuat melalui telaah dokumen organisasi, arsip pengajian, serta materi dakwah yang digunakan dalam
kegiatan ranting Muhammadiyah. Pada tahap akhir, peneliti melakukan triangulasi data antar sumber dan
member checking bersama pimpinan ranting untuk memastikan kesesuaian interpretasi hasil penelitian
dengan realitas lapangan yang ditemukan.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara berkelanjutan selama proses penelitian berlangsung. Data hasil wawancara, observasi,
FGD, dan dokumentasi terlebih dahulu ditranskripsikan dan dikategorikan berdasarkan tema-tema utama
penelitian seperti literasi ideologi Muhammadiyah, implementasi tajdid, pendekatan bayani—burhani—
irfani, moderasi beragama, dan transformasi sosial keagamaan. Selanjutnya, peneliti melakukan proses
coding untuk mengidentifikasi pola, hubungan makna, dan kecenderungan sosial yang muncul dari data
lapangan. Analisis dilakukan dengan pendekatan interpretatif untuk memahami bagaimana jamaah
Muhammadiyah memaknai Islam Berkemajuan dalam konteks pengalaman sosial dan budaya lokal
mereka. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member checking
kepada informan utama. Selain itu, peneliti juga menggunakan refleksi kritis selama proses penelitian
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untuk meminimalkan subjektivitas interpretasi terthadap data lapangan. Hasil analisis kemudian disusun
secara naratif-deskriptif untuk menggambarkan dinamika implementasi Islam Berkemajuan pada tingkat
ranting Muhammadiyah di Kecamatan Panca Rijang Rappang. Melalui metode ini, penelitian diharapkan
mampu menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai hubungan antara ideologi Muhammadiyah,
praktik sosial keagamaan, dan transformasi masyarakat dalam konteks lokal pedesaan kontemporer.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) Rappang dan PRA Lautang
Salo, Kecamatan Panca Rijang, yang merupakan wilayah dengan karakter sosial keagamaan
Muhammadiyah yang cukup kuat di tingkat pedesaan. Secara umum, masyarakat di wilayah penelitian
memiliki kultur religius yang erat dengan aktivitas pengajian, musyawarah warga, pendidikan Al-Islam,
dan kegiatan sosial berbasis komunitas Muhammadiyah. Kehadiran Muhammadiyah dalam kehidupan
masyarakat tidak hanya tampak melalui aktivitas ritual keagamaan, tetapi juga melalui keberadaan amal
usaha pendidikan, kegiatan perempuan Aisyiyah, santunan sosial, dan penguatan keluarga. Penelitian ini
melibatkan 18 informan yang terdiri atas pimpinan ranting Muhammadiyah, pengurus Aisyiyah, kader
muda Muhammadiyah, jamaah pengajian, dan masyarakat umum yang memiliki keterlibatan dalam
aktivitas sosial keagamaan Muhammadiyah. Informan berasal dari latar pendidikan dan pengalaman
organisasi yang berbeda-beda sehingga memberikan variasi pandangan mengenai implementasi Islam
Berkemajuan pada tingkat ranting. Sebagian informan merupakan lulusan perguruan tinggi
Muhammadiyah dan aktif dalam kaderisasi ideologi organisasi, sedangkan sebagian lainnya berasal dari
masyarakat desa yang memahami Muhammadiyah melalui praktik pengajian dan kegiatan sosial sehari-
hari. Kondisi ini memperlihatkan adanya perbedaan tingkat literasi ideologi antara elit organisasi dan
jamaah akar rumput yang menjadi salah satu fokus utama penelitian. Observasi lapangan juga
menunjukkan bahwa aktivitas sosial keagamaan masyarakat berjalan cukup aktif melalui pengajian rutin
mingguan, kegiatan santunan keluarga, pendidikan perempuan, serta musyawarah warga yang melibatkan
pengurus Muhammadiyah dan Aisyiyah.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, ditemukan bahwa pemahaman mengenai
konsep Islam Berkemajuan lebih dominan dimiliki oleh elit organisasi Muhammadiyah dibandingkan
jamaah umum pada tingkat ranting. Sebagian besar pimpinan ranting dan kader Muhammadiyah mampu
menjelaskan Islam Berkemajuan sebagai gerakan tajdid yang menekankan pembaruan pemikiran Islam,
moderasi beragama, dan transformasi sosial masyarakat. Namun demikian, jamaah umum cenderung
memahami Muhammadiyah dalam bentuk praktik sosial yang konkret seperti sekolah, pengajian, dan
kegiatan amal sosial. Seorang pimpinan ranting berinisial PR-04 menyatakan:

“Kalau pimpinan sering bicara Islam Berkemajuan, tapi jamaah biasa belum tentu mengerti
maksudnya.”

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan literasi ideologi antara elit organisasi dan
jamaah akar rumput. Beberapa jamaah mengaku belum familiar dengan istilah tajdid atau Islam
Berkemajuan meskipun aktif mengikuti pengajian Muhammadiyah. Informan JM-11 menyampaikan:

“Yang saya tahu Muhammadiyah itu sekolah dan pengajian.”

Data observasi memperlihatkan bahwa istilah Islam Berkemajuan lebih sering muncul dalam forum
musyawarah pimpinan, pelatihan kader, atau pengajian khusus pengurus dibandingkan dalam pengajian
umum masyarakat. Catatan lapangan menunjukkan bahwa sebagian jamaah mengikuti kegiatan
Muhammadiyah karena faktor keluarga, kedekatan sosial, atau kebiasaan lingkungan, bukan karena
pemahaman ideologi organisasi secara mendalam. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa internalisasi
Islam Berkemajuan pada tingkat ranting masih berlangsung secara terbatas dan belum sepenuhnya
dipahami sebagai paradigma gerakan sosial keagamaan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan bayani dan burhani menjadi pola dominan
dalam aktivitas dakwah dan pengajian Muhammadiyah di tingkat ranting. Pendekatan bayani tampak
melalui penggunaan dalil Al-Qur’an dan Hadis secara normatif dalam menjelaskan persoalan ibadah,
akhlak, dan hukum Islam kepada jamaah. Sementara itu, pendekatan burhani terlihat melalui penggunaan
argumentasi rasional dan penjelasan ilmiah dalam pembahasan isu pendidikan, kesehatan keluarga, dan
kehidupan sosial masyarakat. Pengajian rutin yang diamati peneliti sebagian besar membahas persoalan
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fikih praktis, tata cara ibadah, pendidikan anak, serta etika sosial keluarga Muslim. Informan JM-07
menyatakan:

“Pengajian lebih banyak membahas hukum dan dalil, sedangkan aspek penghayatan spiritual belum
banyak dibicarakan.”

Observasi selama kegiatan pengajian menunjukkan bahwa mubalig Muhammadiyah lebih sering
menggunakan pendekatan ceramah normatif dengan penjelasan hukum keagamaan yang sistematis dan
argumentatif. Pada beberapa kegiatan kaderisasi, pembicara juga mengaitkan materi dakwah dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan kondisi sosial masyarakat sebagai bentuk pendekatan rasional.
Akan tetapi, dimensi spiritualitas yang bersifat reflektif dan pengalaman batin jamaah relatif jarang dibahas
secara mendalam. Catatan lapangan menunjukkan bahwa penguatan spiritualitas lebih banyak diwujudkan
melalui praktik ibadah rutin dan pembinaan akhlak dibandingkan pembahasan konsep irfani secara
cksplisit. Hal ini memperlihatkan bahwa implementasi Islam Berkemajuan pada tingkat ranting masih
lebih kuat dalam dimensi normatif dan rasional dibanding dimensi spiritualitas reflektif.

Temuan penelitian berikutnya menunjukkan bahwa pendekatan irfani dipahami secara hati-hati
oleh sebagian kader dan jamaah Muhammadiyah di wilayah penelitian. Beberapa informan menyampaikan
adanya kekhawatiran bahwa penckanan terhadap pendekatan spiritualitas dapat dikaitkan dengan praktik
mistisisme tradisional yang selama ini dikritik Muhammadiyah. Informan KID-03 menyampaikan:

“Ada kekhawatiran kalau terlalu menekankan irfani nanti dianggap kembali ke mistik.”

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa sebagian kader masih memandang pendekatan irfani
sebagai sesuatu yang sensitif dalam konteks dakwah Muhammadiyah. Observasi lapangan
memperlihatkan bahwa pembahasan mengenai pengalaman spiritual, tasawuf, atau penghayatan batin
lebih sering disampaikan secara implisit melalui nasihat moral dan penguatan akhlak dibandingkan diskusi
konseptual mengenai irfani. Dalam beberapa pengajian keluarga, mubalig menckankan pentingnya
keikhlasan, kesabaran, dan ketenangan hati dalam beribadah, tetapi tidak secara langsung menggunakan
istilah irfani. Sebagian kader muda Muhammadiyah juga menyatakan bahwa pendekatan spiritual tetap
penting untuk membangun kedekatan emosional jamaah terhadap dakwah Muhammadiyah, meskipun
harus dikemas secara hati-hati agar tidak menimbulkan kesalahpahaman di masyarakat. Selain itu, hasil
FGD menunjukkan adanya perbedaan pandangan antaranggota mengenai ruang spiritualitas dalam
Muhammadiyah. Sebagian peserta memandang spiritualitas penting untuk memperkuat penghayatan
agama, sedangkan sebagian lainnya lebih menekankan pentingnya pemurnian akidah dan penguatan
pemahaman syariat. Data tersebut memperlihatkan bahwa integrasi pendekatan irfani dalam implementasi
Islam Berkemajuan masih mengalami proses negosiasi sosial dan ideologis pada tingkat ranting.

Penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi Islam Berkemajuan pada tingkat ranting lebih
banyak diwujudkan melalui praktik sosial keagamaan dibandingkan pemahaman konseptual ideologi.
Observasi menunjukkan bahwa kegiatan santunan sosial, pendidikan perempuan, pengajian keluarga, dan
pembinaan masyarakat menjadi medium utama Muhammadiyah dalam mentransformasikan nilai Islam
Berkemajuan di masyarakat. Pengurus Aisyiyah secara aktif menyelenggarakan pengajian ibu rumah
tangga, kegiatan pendidikan keluarga, dan program bantuan sosial bagi masyarakat kurang mampu. Dalam
kegiatan tersebut, nilai moderasi, solidaritas sosial, dan penguatan akhlak lebih mudah dipahami
masyarakat dibandingkan istilah ideologis seperti tajdid atau Islam Berkemajuan. Salah satu anggota PRA
berinisial AS-06 menyatakan:

“Kalau kegiatan membantu masyarakat atau pengajian itu lebih mudah dipahami dibanding istilah-
istilah organisasi.”

Observasi kegiatan sosial mempetrlihatkan bahwa masyarakat menunjukkan partisipasi tinggi dalam
program santunan keluarga, pendidikan perempuan, dan gotong royong sosial yang diselenggarakan
Muhammadiyah. Selain itu, pengajian keluarga juga menjadi ruang penting dalam membangun hubungan
emosional antara pengurus dan jamaah. Dalam beberapa kegiatan, peneliti menemukan bahwa mubalig
lebih memilih menggunakan bahasa sederhana dan contoh kehidupan sehari-hari dibanding istilah
ideologi organisasi yang dianggap sulit dipahami jamaah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
transformasi sosial keagamaan Muhammadiyah pada tingkat ranting lebih efektif berjalan melalui
pendekatan praksis sosial dibanding pendekatan konseptual formal.

Hasil observasi dan wawancara juga memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman yang
cukup signifikan antara elit organisasi Muhammadiyah dan jamaah kultural terkait makna tajdid dan
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moderasi beragama. Elit organisasi cenderung memahami tajdid sebagai gerakan pembaruan pemikiran
Islam yang mencakup purifikasi akidah sekaligus modernisasi sosial. Sementara itu, jamaah umum lebih
memahami tajdid dalam arti sederhana sebagai ajakan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah. Informan
PR-02 menyampaikan:

“Banyak anggota aktif di pengajian, tetapi belum tentu memahami istilah tajdid atau Islam
Berkemajuan.”

Data FGD menunjukkan bahwa sebagian jamaah belum memahami hubungan antara konsep Islam
Berkemajuan dengan praktik sosial Muhammadiyah yang mereka jalani sehari-hari. Beberapa peserta
FGD menganggap Muhammadiyah hanya sebagai organisasi dakwah dan pendidikan tanpa memahami
dimensi transformasi sosial yang menjadi bagian dari gerakan Islam Berkemajuan. Observasi pengajian
juga memperlihatkan bahwa pembahasan ideologi organisasi belum menjadi materi utama dalam
pengajian masyarakat. Materi yang dominan disampaikan berkaitan dengan ibadah praktis, keluarga, dan
etika sosial. Catatan lapangan menunjukkan bahwa kaderisasi ideologi lebih banyak berlangsung dalam
forum internal organisasi dibanding ruang pengajian umum masyarakat. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa proses internalisasi ideologi Muhammadiyah masih menghadapi keterbatasan komunikasi dan
kaderisasi pada tingkat ranting.

Selain itu, penelitian menemukan bahwa faktor sosial budaya masyarakat lokal turut mempengaruhi
penerimaan terhadap konsep Islam Berkemajuan. Masyarakat Kecamatan Panca Rijang Rappang memiliki
budaya religius yang kuat dengan pola hubungan sosial berbasis kekeluargaan dan musyawarah warga.
Dalam konteks tersebut, pendekatan dakwah yang terlalu formal dan ideologis cenderung kurang efektif
dibanding pendekatan sosial dan kekeluargaan. Beberapa jamaah menyatakan lebih nyaman mengikuti
pengajian yang membahas persoalan kehidupan sehari-hari dibanding diskusi mengenai konsep ideologi
organisasi. Informan JM-09 menyampaikan:

“Kalau pengajian yang dekat dengan kehidupan sehari-hari lebih mudah dipahami dan diterima
masyarakat.”

Observasi selama kegiatan pengajian menunjukkan bahwa mubalig yang menggunakan pendekatan
komunikatif dan kontekstual lebih mudah diterima jamaah dibanding mubalig yang terlalu menekankan
istilah konseptual organisasi. Selain itu, budaya segan terhadap pimpinan organisasi juga mempengaruhi
keterbukaan jamaah dalam menyampaikan pandangan kritis mengenai Muhammadiyah. Sebagian jamaah
cenderung mengikuti arahan pimpinan tanpa banyak mempertanyakan konsep ideologi yang disampaikan.
Faktor pendidikan juga mempengaruhi tingkat pemahaman jamaah terhadap istilah tajdid, moderasi, dan
transformasi sosial keagamaan. Jamaah dengan pengalaman organisasi yang lebih lama dan pendidikan
lebih tinggi umumnya memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai Islam Berkemajuan dibanding
masyarakat umum. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi Islam Berkemajuan sangat
dipengaruhi oleh konteks sosial budaya dan pola komunikasi dakwah yang berkembang di masyarakat
lokal.

Dalam aspek kelembagaan, penelitian menemukan bahwa dukungan pimpinan ranting
Muhammadiyah dan Aisyiyah menjadi faktor penting dalam keberlangsungan aktivitas dakwah dan
transformasi sosial masyarakat. Pengurus ranting secara aktif membangun kegiatan pengajian, pendidikan
keluarga, ta’awun sosial, dan pembinaan perempuan sebagai bagian dari dakwah Muhammadiyah di
tingkat desa. Dukungan struktur organisasi tersebut memperkuat legitimasi Muhammadiyah di tengah
masyarakat serta meningkatkan partisipasi jamaah dalam kegiatan sosial keagamaan. Observasi
menunjukkan bahwa keberadaan amal usaha Muhammadiyah seperti pendidikan dan kegiatan sosial
menjadi simbol konkret implementasi Islam Berkemajuan yang paling mudah dikenali masyarakat.
Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa hambatan dalam proses internalisasi ideologi
organisasi. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan pemahaman istilah ideologis di kalangan jamaah,
dominasi pengajian normatif, perbedaan tingkat pendidikan informan, serta sensitivitas pembahasan
mengenai pendekatan irfani. Selain itu, keterbatasan waktu jamaah akibat aktivitas pekerjaan dan rumah
tangga juga mempengaruhi intensitas keterlibatan mereka dalam kegiatan kaderisasi ideologi. Catatan
lapangan menunjukkan bahwa sebagian jamaah hadir dalam pengajian hanya pada waktu tertentu dan
belum terlibat aktif dalam forum kaderisasi organisasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa implementasi manhaj Islam
Berkemajuan Muhammadiyah pada tingkat ranting di Kecamatan Panca Rijang Rappang berlangsung
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melalui kombinasi antara pendekatan normatif, rasional, dan praksis sosial keagamaan. Islam
Berkemajuan lebih mudah dipahami masyarakat melalui kegiatan sosial konkret dibanding melalui istilah
konseptual ideologi organisasi. Kesenjangan literasi ideologi antara elit organisasi dan jamaah akar rumput
masith menjadi tantangan utama dalam proses internalisasi nilai Muhammadiyah di tingkat desa.
Pendekatan bayani dan burhani masih mendominasi pola dakwah Muhammadiyah, sedangkan
pendekatan irfani diterima secara hati-hati karena sensitivitas sosial dan historis di masyarakat. Meskipun
demikian, aktivitas sosial seperti pengajian keluarga, santunan masyarakat, pendidikan perempuan, dan
pembinaan sosial terbukti menjadi medium efektif dalam membangun transformasi sosial keagamaan
berbasis nilai Islam Berkemajuan. Data lapangan menunjukkan bahwa keberhasilan Muhammadiyah di
tingkat ranting lebih banyak ditentukan oleh kemampuan menghadirkan manfaat sosial yang nyata bagi
masyarakat dibanding penyampaian ideologi secara formal. Oleh karena itu, implementasi Islam
Berkemajuan pada tingkat ranting dapat dipahami sebagai proses dinamis yang terus mengalami adaptasi
dengan konteks sosial, budaya, dan pengalaman keberagamaan masyarakat lokal.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manhaj Islam Berkemajuan Muhammadiyah
pada tingkat cabang dan ranting di Kecamatan Panca Rijang berlangsung dalam dinamika yang kompleks
antara idealitas ideologi organisasi dan realitas sosial masyarakat lokal. Temuan penelitian memperlihatkan
bahwa Islam Berkemajuan sebagai paradigma pembaruan Muhammadiyah telah dikenal secara struktural
di kalangan elit organisasi, tetapi belum sepenuhnya dipahami secara konseptual oleh jamaah akar rumput.
Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan literasi ideologi antara pimpinan organisasi dan
masyarakat kultural Muhammadiyah pada tingkat desa. Dalam konteks ini, Islam Berkemajuan lebih
banyak dipahami jamaah melalui manifestasi praksis sosial seperti pengajian, pendidikan, santunan sosial,
dan kegiatan keluarga dibanding sebagai konsep epistemologis dan gerakan pembaruan pemikiran Islam.
Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa ideologi organisasi tidak selalu diterima masyarakat
dalam bentuk konseptual formal, melainkan melalui pengalaman sosial yang dirasakan secara langsung
dalam kehidupan schari-hari. Pada level praksis, Muhammadiyah di tingkat ranting lebih diterima
masyarakat karena kontribusi sosial dan pendidikan yang nyata dibanding karena narasi ideologis yang
dikembangkan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi Islam Berkemajuan
sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi menerjemahkan gagasan tajdid ke dalam praktik sosial
yang kontekstual dan mudah dipahami masyarakat. Dengan demikian, implementasi Islam Berkemajuan
pada tingkat ranting bukan hanya persoalan penyebaran ideologi, tetapi juga proses negosiasi budaya dan
komunikasi sosial yang berlangsung terus-menerus dalam kehidupan masyarakat.

Temuan mengenai kesenjangan literasi ideologi antara elit Muhammadiyah dan jamaah akar rumput
menunjukkan bahwa proses kaderisasi ideologi organisasi pada tingkat ranting masih menghadapi
tantangan yang cukup signifikan. Elit organisasi mampu menjelaskan Islam Berkemajuan sebagai gerakan
tajdid yang mengintegrasikan purifikasi akidah, modernisasi pemikiran, moderasi beragama, dan
transformasi sosial. Namun, jamaah umum lebih mengenal Muhammadiyah sebagai organisasi pengajian,
pendidikan, dan amal usaha sosial. Kondisi ini mempetrlihatkan bahwa transmisi ideologi Muhammadiyah
pada tingkat masyarakat belum sepenuhnya berjalan secara substantif. Dalam perspektif dakwah
organisasi, situasi tersebut menunjukkan adanya jarak komunikasi antara struktur ideologis organisasi
dengan pengalaman sosial jamaah. Kaderisasi yang lebih banyak berlangsung dalam forum internal
organisasi menyebabkan pemahaman mengenai Islam Berkemajuan cenderung terkonsentrasi pada elit
dan kader aktif. Sementara itu, masyarakat umum lebih berinteraksi dengan Muhammadiyah melalui
aktivitas sosial yang bersifat praktis. Temuan ini memperlihatkan bahwa literasi ideologi tidak hanya
ditentukan oleh intensitas kegiatan organisasi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi menyederhanakan
konsep ideologis ke dalam bahasa sosial yang komunikatif dan kontekstual. Dalam konteks masyarakat
pedesaan, istilah seperti tajdid, moderasi, atau Islam Berkemajuan sering kali dianggap terlalu abstrak
apabila tidak dihubungkan secara langsung dengan pengalaman kehidupan masyarakat sehari-hari. Oleh
karena itu, proses internalisasi ideologi Muhammadiyah memerlukan pendekatan dakwah yang lebih
partisipatif, dialogis, dan berbasis pengalaman sosial masyarakat lokal.

Dominasi pendekatan bayani dan burhani dalam praktik dakwah Muhammadiyah pada tingkat
ranting menjadi salah satu temuan penting penelitian ini. Pengajian dan aktivitas dakwah Muhammadiyah

27742 | Journal of Innovative and Creativity, 6(2) 2026



lebih banyak menekankan penggunaan dalil normatif Al-Qur’an dan Hadis serta argumentasi rasional
dalam menjelaskan persoalan keagamaan masyarakat. Pendekatan bayani tampak melalui penekanan
terhadap pemurnian ibadah, penguatan akhlak, dan penjelasan hukum Islam secara sistematis. Sementara
itu, pendekatan burhani terlihat dari penggunaan penjelasan ilmiah dan rasional terkait pendidikan
keluarga, kesehatan masyarakat, dan persoalan sosial kontemporer. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
Muhammadiyah pada tingkat ranting masih mempertahankan karakter gerakan tajdid yang berorientasi
pada purifikasi dan rasionalitas modern. Dominasi dua pendekatan ini memperlihatkan keberlanjutan
tradisi epistemologis Muhammadiyah yang sejak awal menempatkan teks dan rasionalitas sebagai basis
utama pembaruan pemikiran Islam. Akan tetapi, penelitian ini juga menunjukkan bahwa dominasi bayani
dan burhani menyebabkan dimensi spiritualitas reflektif dalam dakwah Muhammadiyah belum
berkembang secara optimal di tingkat masyarakat akar rumput. Pengajian lebih banyak berorientasi pada
aspek hukum, dalil, dan etika sosial dibanding penguatan pengalaman spiritual yang mendalam. Hal
tersebut menunjukkan bahwa implementasi Islam Berkemajuan masih lebih kuat pada aspek normatif
dan rasional dibanding dimensi afektif-spiritual masyarakat.

Temuan mengenai pendekatan irfani menjadi bagian penting dalam memahami dinamika
epistemologi Muhammadiyah pada tingkat akar rumput. Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan
irfani dipahami secara hati-hati oleh sebagian kader Muhammadiyah karena adanya kekhawatiran
terhadap kemungkinan keterkaitannya dengan praktik mistisisme tradisional yang selama ini dikritik
Muhammadiyah. Kondisi ini memperlihatkan bahwa ruang spiritualitas dalam Muhammadiyah masih
menjadi arena negosiasi ideologis di tingkat masyarakat. Sebagian kader memandang pentingnya
penguatan  spiritualitas  untuk membangun kedekatan emosional jamaah terhadap dakwah
Muhammadiyah, sedangkan sebagian lainnya lebih menekankan pentingnya menjaga kemurnian akidah
dan menghindari praktik keagamaan yang dianggap tidak sesuai dengan prinsip tajdid. Temuan ini
menunjukkan bahwa integrasi bayani, burhani, dan irfani dalam Islam Berkemajuan belum sepenuhnya
diterjemahkan secara praksis pada tingkat ranting. Pendekatan irfani masih cenderung dipahami secara
implisit melalui penguatan akhlak, keikhlasan, dan pembinaan moral dibanding melalui pembahasan
spiritualitas secara konseptual. Dengan demikian, spiritualitas dalam Muhammadiyah lebih banyak
diwujudkan dalam etika sosial dan praktik ibadah sehari-hari dibanding pengalaman mistik atau
kontemplatif sebagaimana berkembang dalam tradisi tasawuf klasik. Temuan ini memperlihatkan bahwa
Muhammadiyah tetap berupaya menjaga keseimbangan antara rasionalitas modern dan kebutuhan
spiritual masyarakat tanpa harus meninggalkan karakter purifikatif gerakan.

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa praktik sosial keagamaan menjadi medium utama
implementasi Islam Berkemajuan pada tingkat ranting. Masyarakat lebih mudah memahami nilai Islam
Berkemajuan melalui kegiatan santunan sosial, pengajian keluarga, pendidikan perempuan, dan
pembinaan masyarakat dibanding melalui penjelasan konseptual ideologi organisasi. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa transformasi sosial Muhammadiyah berjalan lebih efektif melalui pendekatan praksis
sosial yang menyentuh kebutuhan langsung masyarakat. Dalam konteks masyarakat pedesaan, legitimasi
organisasi tidak hanya dibangun melalui otoritas ideologis, tetapi juga melalui kemampuan memberikan
manfaat sosial yang nyata. Kegiatan Aisyiyah dalam penguatan keluarga, pendidikan perempuan, dan
pembinaan sosial menjadi contoh konkret bagaimana Islam Berkemajuan diinternalisasikan melalui
aktivitas keseharian masyarakat. Temuan ini memperlihatkan bahwa dakwah Muhammadiyah pada
tingkat ranting memiliki karakter sosial-transformatif yang kuat. Dakwah tidak hanya dipahami sebagai
penyampaian ajaran agama, tetapi juga sebagai upaya membangun solidaritas sosial, pemberdayaan
masyarakat, dan penguatan nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, implementasi Islam Berkemajuan pada
tingkat masyarakat lokal lebih tampak dalam bentuk praktik sosial daripada artikulasi ideologi formal
organisasi.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa budaya lokal masyarakat Kecamatan Panca Rijang
turut mempengaruhi proses penerimaan terhadap Islam Berkemajuan. Masyarakat yang memiliki pola
hubungan sosial berbasis kekeluargaan dan musyawarah lebih mudah menerima pendekatan dakwah yang
komunikatif dan kontekstual dibanding pendekatan formal dan ideologis. Pengajian yang menggunakan
bahasa sederhana dan mengaitkan materi dengan persoalan kehidupan sehari-hari lebih diterima jamaah
dibanding penyampaian konsep abstrak mengenai tajdid atau Islam Berkemajuan. Temuan ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan dakwah Muhammadiyah pada tingkat ranting sangat dipengaruhi
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oleh sensitivitas budaya dan kemampuan mubalig memahami konteks sosial masyarakat. Dalam
masyarakat pedesaan, pendekatan dakwah yang terlalu normatif dan elitis dapat menciptakan jarak
psikologis antara organisasi dan jamaah. Oleh karena itu, Muhammadiyah perlu mengembangkan strategi
komunikasi dakwah yang lebih humanis, partisipatif, dan berbasis pengalaman sosial masyarakat lokal.
Pendekatan tersebut memungkinkan nilai Islam Berkemajuan diterima tidak sebagai wacana organisasi
semata, tetapi sebagai bagian dari pengalaman kehidupan masyarakat sehari-hari. Temuan ini sekaligus
menunjukkan bahwa proses internalisasi ideologi keagamaan selalu berlangsung dalam relasi dialektis
antara teks, struktur organisasi, dan budaya lokal masyarakat.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa keberadaan struktur organisasi Muhammadiyah dan
Aisylyah menjadi faktor penting dalam mempertahankan aktivitas sosial keagamaan masyarakat ranting.
Pengurus ranting memiliki peran sentral dalam membangun pengajian, pembinaan keluarga, pendidikan
perempuan, dan kegiatan sosial masyarakat. Keberadaan struktur organisasi memberikan legitimasi sosial
sekaligus menjadi ruang kaderisasi ideologi Muhammadiyah di tingkat desa. Namun demikian, penelitian
ini menunjukkan bahwa kaderisasi ideologi masih lebih banyak berorientasi pada elit organisasi dibanding
jamaah umum. Keterbatasan pemahaman istilah ideologis di kalangan jamaah menunjukkan bahwa proses
kaderisasi belum sepenuhnya menjangkau masyarakat akar rumput secara efektif. Selain itu, faktor
pendidikan, aktivitas pekerjaan, dan budaya segan terhadap pimpinan juga mempengaruhi partisipasi
jamaah dalam kegiatan kaderisasi organisasi. Sebagian jamaah mengikuti pengajian hanya pada kegiatan
tertentu tanpa terlibat secara aktif dalam forum ideologis Muhammadiyah. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa tantangan utama Muhammadiyah pada tingkat ranting bukan sekadar memperluas aktivitas
organisasi, tetapi juga memperkuat kualitas komunikasi ideologi dan partisipasi jamaah dalam proses
pembinaan sosial keagamaan.

Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan studi
Islam kontemporer, khususnya kajian mengenai epistemologi Muhammadiyah dan implementasi Islam
Berkemajuan pada tingkat masyarakat lokal. Selama ini, kajian tentang Islam Berkemajuan lebih banyak
dibahas dalam konteks pemikiran elit organisasi, manhaj tarjih, atau wacana akademik mengenai
modernisasi Islam. Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Islam Berkemajuan pada tingkat
ranting memiliki dinamika yang berbeda karena dipengaruhi oleh konteks budaya, tingkat pendidikan
masyarakat, pengalaman sosial jamaah, dan pola komunikasi dakwah lokal. Dengan demikian, penelitian
ini memperluas perspektif kajian Muhammadiyah dari yang sebelumnya berorientasi pada level elit
menuju analisis praksis sosial masyarakat akar rumput. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi
bayani, burhani, dan irfani tidak hanya merupakan persoalan metodologi intelektual, tetapi juga terkait
bagaimana ketiga pendekatan tersebut diterjemahkan dalam pengalaman sosial masyarakat. Temuan ini
memperlihatkan bahwa Islam Berkemajuan merupakan proses sosial yang dinamis dan terus mengalami
adaptasi sesuai konteks masyarakat lokal.

Kontribusi lain penelitian ini terletak pada penguatan perspektif dakwah transformatif dalam studi
Muhammadiyah. Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat lebih mudah menerima nilai Islam
Berkemajuan melalui aktivitas sosial konkret dibanding penyampaian ideologi formal. Hal ini
mempetlihatkan bahwa dakwah transformatif Muhammadiyah memiliki kekuatan besar dalam
membangun kedekatan sosial dan kepercayaan masyarakat. Aktivitas pengajian keluarga, pendidikan
perempuan, santunan sosial, dan pembinaan masyarakat menjadi bentuk nyata implementasi Islam
Berkemajuan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
transformasi sosial keagamaan Muhammadiyah tidak hanya berlangsung melalui produksi pemikiran
modern, tetapi juga melalui praktik sosial yang menyentuh kebutuhan riil masyarakat. Temuan ini
memiliki implikasi penting bagi pengembangan strategi dakwah Muhammadiyah di tingkat akar rumput
agar lebih menekankan pendekatan praksis sosial yang komunikatif dan kontekstual.

Penelitian ini juga memiliki implikasi terhadap pengembangan model kaderisasi ideologi
Muhammadiyah di tingkat ranting. Kesenjangan pemahaman antara elit organisasi dan jamaah
menunjukkan perlunya strategi kaderisasi yang lebih inklusif dan berbasis pengalaman sosial masyarakat.
Kaderisasi ideologi tidak cukup dilakukan melalui forum formal organisasi, tetapi perlu diintegrasikan
dalam aktivitas sosial dan pengajian masyarakat sehari-hari. Muhammadiyah perlu mengembangkan
materi dakwah yang lebih sederhana, komunikatif, dan relevan dengan persoalan kehidupan masyarakat
lokal agar konsep Islam Berkemajuan lebih mudah dipahami jamaah. Selain itu, pendekatan spiritualitas

27744 | Journal of Innovative and Creativity, 6(2) 2026



yang moderat dan kontekstual juga perlu diperkuat agar dakwah Muhammadiyah tidak hanya menekankan
aspek normatif dan rasional, tetapi juga memberikan ruang penguatan emosional dan spiritual masyarakat.
Penguatan dimensi irfani yang tetap berada dalam koridor tajdid Muhammadiyah dapat menjadi salah
satu strategi untuk memperkuat kedekatan jamaah terhadap gerakan dakwah organisasi.

Di sisi lain, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian hanya dilakukan pada dua wilayah ranting Muhammadiyah dan Aisyiyah di Kecamatan Panca
Rijang sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh komunitas Muhammadiyah
di Indonesia. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga hasil yang diperoleh lebih
menekankan kedalaman pemahaman dibanding pengukuran kuantitatif mengenai tingkat literasi ideologi
masyarakat. Ketiga, sensitivitas pembahasan mengenai pendekatan irfani menyebabkan sebagian
informan cenderung berhati-hati dalam menyampaikan pandangan mereka secara terbuka. Keempat,
keterbatasan waktu penelitian menyebabkan observasi terhadap dinamika kaderisasi ideologi hanya
dilakukan dalam periode tertentu sehingga belum sepenuhnya menangkap perubahan jangka panjang
dalam kehidupan organisasi Muhammadiyah di tingkat ranting. Meskipun demikian, penelitian ini tetap
memberikan gambaran empiris yang penting mengenai dinamika implementasi Islam Berkemajuan dalam
konteks masyarakat lokal pedesaan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manhaj Islam Berkemajuan
Muhammadiyah pada tingkat ranting merupakan proses sosial yang kompleks dan dinamis. Islam
Berkemajuan tidak hadir semata sebagai ideologi formal organisasi, tetapi diinternalisasikan melalui
praktik sosial, pengalaman keagamaan, dan hubungan budaya masyarakat lokal. Kesenjangan literasi
ideologi antara elit organisasi dan jamaah akar rumput menunjukkan bahwa tantangan utama
Muhammadiyah ke depan adalah memperkuat komunikasi ideologi yang lebih kontekstual dan
partisipatif. Dominasi pendekatan bayani dan burhani dalam dakwah Muhammadiyah memperlihatkan
kuatnya orientasi purifikasi dan rasionalitas organisasi, sedangkan pendekatan irfani masih berada dalam
ruang negosiasi sosial yang hati-hati. Meskipun demikian, aktivitas sosial keagamaan Muhammadiyah
terbukti menjadi medium efektif dalam membangun transformasi sosial masyarakat melalui pendidikan,
penguatan keluarga, solidaritas sosial, dan pembinaan moral masyarakat. Oleh karena itu, Islam
Berkemajuan pada tingkat ranting dapat dipahami sebagai bentuk dakwah transformatif yang terus
beradaptasi dengan konteks budaya dan kebutuhan sosial masyarakat lokal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manhaj Islam Berkemajuan Muhammadiyah pada
tingkat ranting di Kecamatan Panca Rijang berlangsung melalui proses integrasi tajdid, moderasi, dan
transformasi sosial keagamaan yang dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Islam
Berkemajuan pada tingkat akar rumput lebih banyak dipahami melalui aktivitas sosial konkret seperti
pengajian keluarga, pendidikan perempuan, santunan sosial, dan pembinaan masyarakat dibanding
melalui pemahaman konseptual mengenai ideologi organisasi. Temuan penelitian memperlihatkan adanya
kesenjangan literasi ideologi antara elit organisasi Muhammadiyah dan jamaah kultural, di mana elit
organisasi memiliki pemahaman lebih mendalam mengenai konsep tajdid, moderasi beragama, dan
transformasi sosial, sedangkan jamaah umum cenderung memahami Muhammadiyah sebagai organisasi
pendidikan, pengajian, dan amal usaha sosial. Dominasi pendekatan bayani dan burhani dalam praktik
dakwah Muhammadiyah menunjukkan bahwa orientasi normatif dan rasional masih menjadi basis utama
gerakan tajdid di tingkat ranting. Sementara itu, pendekatan irfani masih diterima secara hati-hati karena
adanya sensitivitas sosial dan kekhawatiran sebagian kader terhadap kemungkinan keterkaitannya dengan
praktik mistisisme tradisional. Meskipun demikian, dimensi spiritualitas tetap hadir secara implisit melalui
penguatan akhlak, pembinaan moral, dan pengalaman sosial keagamaan masyarakat.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Islam Berkemajuan pada tingkat
ranting tidak hanya ditentukan oleh kekuatan struktur organisasi dan penyebaran ideologi formal, tetapi
juga oleh kemampuan Muhammadiyah menghadirkan manfaat sosial yang nyata bagi masyarakat. Dakwah
transformatif Muhammadiyah lebih efektif diterima masyarakat ketika diwujudkan dalam bentuk praksis
sosial yang komunikatif, kontekstual, dan dekat dengan kebutuhan kehidupan sehari-hari masyarakat
lokal. Oleh karena itu, Islam Berkemajuan pada tingkat masyarakat pedesaan dapat dipahami sebagai
proses sosial yang dinamis, adaptif, dan terus mengalami negosiasi dengan budaya lokal masyarakat.
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Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan studi Muhammadiyah dan Islam
kontemporer dengan menunjukkan bahwa implementasi epistemologi bayani, burhani, dan irfani tidak
hanya berada pada level metodologi intelektual, tetapi juga berkaitan dengan pengalaman sosial dan
praktik keberagamaan masyarakat akar rumput.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Muhammadiyah memperkuat strategi kaderisasi
ideologi pada tingkat cabang dan ranting melalui pendekatan dakwah yang lebih partisipatif, humanis, dan
berbasis pengalaman sosial masyarakat. Materi pengajian dan kaderisasi perlu dikembangkan dengan
bahasa yang lebih sederhana dan kontekstual agar konsep Islam Berkemajuan lebih mudah dipahami
jamaah umum. Selain itu, penguatan dimensi spiritualitas yang tetap berada dalam koridor tajdid
Muhammadiyah perlu dikembangkan secara proporsional untuk memperkuat kedekatan emosional
jamaah terhadap gerakan dakwah organisasi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi
penelitian pada berbagai wilayah Muhammadiyah lainnya dengan pendekatan komparatif agar diperoleh
gambaran yang lebih luas mengenai implementasi Islam Berkemajuan dalam konteks sosial budaya yang
berbeda. Penelitian mendatang juga dapat mengembangkan pendekatan kuantitatif atau mixed methods
untuk mengukur tingkat literasi ideologi Muhammadiyah secara lebih terukur dan mendalam pada
berbagai lapisan masyarakat.
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